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             Setiap masyarakat memiliki adat-istiadat masing-masing 
termasuk dalam hal perkawinan, selagi adat tersebut tidak 
menyalahi ajaran agama maka hal tersebut diperbolehkan. 
Perkawinan merupakan ikatan yang suci antara pria dan wanita, 
yang bertujuan membentuk rumah tangga yang 
bahagia,sejahtera lahir dan batin, dengan menjalankan hak dan 
kewajibannya masing-masing diharapkan dapat terwujud suatu 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. 
Masyarakat Lampung beradat Pepadun pada umumnya bentuk 
perkawinannya adalah perkawinan jujur, dimana mempelai laki-
laki harus memberikan uang jujur kepada calon mempelai 
perempuan, dengan diterimanya uang jujur maka dengan 
sendirinya wanita tersebut telah mengikat dirinya untuk 
melaksanakan perkawinan. 
          Permasalahan dalam judul ini adalah, Apa sajakah  
faktor-faktor yang melatarbelakangi  masyarakat di Desa 
Gunung Sugih Raya masih memakai tradisi adanya sesan dalam 
adat perkawinan, Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Sesan dalam Masyarakat Adat Lampung Pepadun khususnya di 
Desa Gunung Sugih Raya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi 
masyarakat di Desa Gunung Sugih Raya masih memakai tradisi 
adanya sesan dalam adat perkawinan. Untuk menganalisa 
tinjauan Hukum Islam tentang sesan dalam masyarakat adat 
Lampung Pepadun khususnya di Desa Gunung Sugih Raya.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research), data primer dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara. Populasi pada penelitian ini adalah beberapa 
masyarakat desa Gunung Sugih Raya Kecamatan Gunung Sugih 
Kabupaten Lampung Tengah, sedangkan yang dijadikan sampel 
sebanyak 10 orang. Analisa dilakukan secara kualitatif dengan 
metode berfikir induktif yaitu berasal dari fakta-fakta yang 
khusus peristiwa kongkrit yang di tarik generalisasinya secara 
umum. Pada masyarakat di Desa Gunung Sugih Raya bahwa 
sesan itu selalu ada disetiap perkawinan masyarakat Lampung 
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Pepadun yang sudah turun temurun dari zaman dulu sampai 
sekarang.  
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang melatarbelakangi masih berlakunya sesan dalam 
setiap perkawinan itu ada dua faktor baik faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal, dalam setiap perkawinan pada 
masyarakat Lampung jika uang jujur telah diterima oleh pihak 
keluarga perempuan maka secara otomatis secara hukum adat si 
perempuan masuk kedalam keluarga pihak laki-laki (suami). 
Sedangkan faktor eksternalnya adalah masyarakat Lampung itu 
sangat menjunjung tinggi yang nama nya fi’il pesenggiri jadi 
apabila anak perempuannya telah dijujur maka mereka akan 
membawa sesan.               
Dalam hukum Islam sebenarnya tidak mengenal adanya uang 
jujur, Islam hanya mengenal yang namanya mahar. uang jujur 
dan mahar berbeda penerapan hukum nya tetapi sama-sama 
bertujuan untuk melindungi, menghormati serta untuk 
mengangkat derajat perempuan yang akan dinikahi tersebut. Jadi 
sesan  pada masyarakat Lampung pepadun sesuai dengan 
hukum Islam karena sama seperti yang terjadi pada zaman 
Rasulullah SAW telah di jelaskan bahwa beliau menyiapkan 
barang bawaan untuk putri nya yaitu Fatimah berupa pakaian, 
kantong tempat air terbuat dari kulit dan bantal sebagai bekal 
untuk Fatimah memasuki kehidupan berumahtangga.  
 






   
اعَ ا عَ اهُ نْ عَ اهُ لَّلا ا عَ 
ضِ عَ ا ىِّللعَ ا نْ عَ اا:ا
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Dari Ali, r.a katanya,”Rasulullah Saw. Mempersiapkan barang 
bawaan untuk Fatimah berupa pakaian, kantong tempat air 
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Sebuah Karya yang sederhana 
                  Namun, Semua ini aku persembahkan untuk Mereka 
yang Akusayangi: 
1. Yang Ku Hormati, yang Ku sayangi dan yang aku 
banggakan Ayah dan Ibunda (almh) tercinta {yang telah 
melahirkan, merawat, membesarkan serta mendidik ku dari 
kecil hingga aku dewasa. Yang senantiasa mendo’a kan 
keberhasilan Ku dalam setiap sujudnya, terima kasih atas 
lelah dan keringat yang mengalir untuk  Putri mu}  
( Syahpri & Ropi’ah ). 
2. Yang Ku  hormati serta ku sayangi  Uwo, Ngah, Udo, 
Kakak- Kakak, Abang- abang Ku & kakak-kakak ipar Ku 
Beserta keluarga Ku ( Yang tidak pernah bosan untuk 
memberikan motivasi terhadap Ku dalam menempuh 
pendidikan supaya tetap terus bersemangat).  
3. Keponakan-keponakan ku kehadiran kalian dikehidupan 
maksu mendatangkan kebahagiaan dan kalian salah satu 
yang membuat maksu terus bersemangat untuk menggapai 
mimpi.  (Udo Rizki, Udo ngah Naufal, Abang Falenza, Adek 
Raihan, Adek  Hazbhi, dan Adek Ridho). 
4. Sahabat seperjuangan Peny Angraini tetaplah menjadi 
sahabat terbaik ku.  (Yang selalu membantu, dan memotivasi 
Ku agar sukses selalu dalam segalanya semoga kita bisa 
sama-sama meraih kesuksesan di masa depan). 
5. Teman sejawat dalam meniti langkah untuk sama-sama 
menuju keberhasilan. Richa Silvia, Iin Hidayati,  Nurmala 
Sari, Purna Genta Irawan, Pandu Febrian, M. Ma’shum 
Ridho, Inayatul Syarifah, Berta Rina, Dede Muhsin, 
Nadiroh, 
6. Teman-teman kkn kel.38 yang selalu memotivasi Ku 
terimakasih    kuucapkan. Monica Juniasari, Desi 
Mardiyanti, Saiful Bachri, Putri Lestari, Marlia, Nita Ayu 
Agustin, Denti Wulandari, Dedeh Okta Restiani, Bagus Nur 
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Segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah 
memberikan petunjuk dan limpahan rahmat-Nya, sehingga dapat 
terselesaikan skripsi yang  berjudul “Sesan dalam masyarakat 
adat Lampung Pepadun ditinjau dari Perspektif  Hukum 
Islam (Studi Kasus Di Desa Gunung Sugih Raya Kecamatan 
Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah )”. 
Shalawat beriring salam semoga tetap tercurah kepada 
Rasulullah Muhammad SAW, kepada keluarga, sahabat dan 
seluruh umat yang selalu mengikuti ajaran agama yang 
membawa semua umat menuju kebahagiaan baik kebahagiaan 
dunia maupun kebahagiaan akhirat. 
Penyusunan skripsi ini merupakan bagian dari persyaratan 
untuk menyelesaikan pendidikan pada program Strata satu (S1) 
di Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung. 
         Selesainya penyusunan skripsi ini, tentu saja tidak 
merupakan hasil usaha penulis secara mandiri, sebab 
keterlibatan berbagai pihak sangat memberikan arti penting 
dalam rangka terselesainya usaha penyusunan ini. Baik itu yang 
berupa motivasi, bantuan pemikiran, matriil dan moril serta 
spritual. Untuk itu ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya 
penulis sampaikan kepada: 
1. Rektor IAIN Raden Intan Lampung Prof. Dr. H. Moh. 
Mukri., M. Ag. Beserta staf dan jajarannya. 
2. Dekan Fakultas Syari’ah Dr. Alamsyah, S. Ag., M. Ag. 
serta para wakil Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan 
Lampung yang telah mencurahkan perhatiannya untuk 
memberikan ilmu pengetahuan wawasan kepada penulis. 
3. Ketua Prodi Al-Ahwal Al-Syakhshiyah bapak Marwin S.H., 
M.H Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung, bapak 
Marwin yang dengan penuh kesabaran memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
4. Pembimbing I Dr. Hj.Zuhraini, S.H., M.H.,  dengan segala 
kesabaran dan kesungguhan dalam membimbing, sehingga 
dapat terselesaikan skripsi ini maka penulis haturkan 
 iii 
terimakasih yang tak terhingga atas segala pengarahan dan 
bimbingannya. 
5. Pembimbing II Drs. H.Ahmad Jalaluddin, S.H., M.M, 
penulis  haturkan terima kasih yang tak terhingga atas 
segala pengarahan dan bimbingannya. 
6. Seluruh Dosen, asisten dosen dan pegawai Fakultas 
Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung yang telah 
membimbing, membantu penulis selama mengikuti 
perkuliahan. 
7. Pimpinan Perpustakaan dan karyawannya baik perpustakaan 
Fakultas maupun Institut yang telah memberikan dispensasi 
dan bantuannya dalam meminjamkan buku-buku sebagai 
literatur dalam penyusunan skripsi ini. 
8. Pemerintah Provinsi Lampung, Kabupaten Lampung 
Tengah, Kelurahan Gunung Sugih Raya yang telah 
memberikan waktu kepada penulis untuk melakukan 
penelitian. 
9. Kepada tokoh Agama, tokoh Adat, tokoh Masyarakat serta 
masyarakat Kelurahan Gunung Sugih Raya yang telah 
banyak membantu untuk terselasainya skripsi ini. 
10. Rasa hormat dan terimakasih juga kepada Ayah dan Ibu 
(almh) tercinta atas kasih sayang, do’a serta dukungannya, 
juga untuk kakak-kakakku; uwo Asaro, ngah Lena, udo 
Yandi, kak yanti, bang Heri, kak Leni dan bang Reza, dan 
terimakasih juga buat kakak-kakak ipar ku serta ponakan-
ponakan tercinta atas kasih sayang, perhatian dan semangat 
yang kalian berikan adalah seberkas cahaya untuk sebuah 
inspirasi penyemangat yang sangat berarti. 
11. Teman-temanku angkatan 2012 jurusan Al-Ahwal Al- 
Syakhshiyah yang telah memberikan semangat dan doa 
dalam skripsi ini, yang nama-nama nya tidak bisa penulis 
sebutkan satu persatu. 
12. Almamater tercinta IAIN Raden Intan Lampung 
   Bandar Lampung ,     Juni 2016 
 Penulis 
 





HALAMAN JUDUL ............................................................  i 
ABSTRAK ............................................................................  ii 
PERSETUJUAN  .................................................................  iv 
PENGESAHAN ...................................................................  v 
MOTTO  ...............................................................................   vi 
PERSEMBAHAN ................................................................  vii 
RIWAYAT HIDUP ..............................................................  viii 
KATA PENGANTAR .........................................................  ix 
DAFTAR ISI  .......................................................................  xi 
DAFTAR TABEL ................................................................  xiii 
BAB  I  PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul ....................................................  1 
B. Alasan Memilih Judul ...........................................  2 
C.  Latar Belakang Masalah .......................................  3 
D. Rumusan Masalah  ................................................  9 
E. Tujuan Masalah .....................................................  9 
F. Metode Penelitian..................................................  10 
 
BAB II LANDASAN TEORI  
A. Perkawinan menurut Hukum Islam ......................   17 
1. Pengertian Perkawinan .....................................  17 
2. Dasar hukum perkawinan .................................  19 
3. Rukun dan Syarat Perkawinan .........................  22 
4. Tujuan perkawinan ...........................................  25 
B. Perkawinan Menurut Hukum Adat  ......................  25 
1.  Pengertian Pekawinan Adat .............................  25 
2. Asas-asas perkawinan Adat...............................  27 
3.  Macam-macam perkawinan Adat ....................  28 
C. Harta perkawinan  .................................................  31 
1. Pengertian Harta Perkawinan ...........................  31 
2. Fungsi Harta Perkawinan .................................   33.      




BAB III HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Gunung Sugih Raya 
Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 
Tengah ...............................................................   39 
1. Sejarah Singkat Desa Gunung Sugih Raya ...   39 
2. Keadaan Geografis dan Demografis Desa   
    Gunung Sugih Raya.......................................   42 
B. Keadaan Sosial Dan Kemasyarakatan ...............   41 
1. Mata Pencaharian ..........................................   41 
2. Agama dan Pendidikan .................................   42 
3. Kesehatan ......................................................   43 
C. Latar Belakang Sesan pada Masyarakat Desa 
Gunung Sugih Raya ..........................................  44 
1. Pengertian  Sesan dalam perkawinan adat 
Lampung  Pepadun di Desa Gunung Sugih  
Raya ..............................................................  46 
2. Faktor Penyebab Masih berlakunya Sesan  
dalam perkawinan adat Lampung Pepadun di 
Desa Gunung Sugih Raya .............................  49 
 
BAB  IV ANALISA DATA 
A. Faktor-faktor yang melatar belakangi masyarakat 
Desa Gunung Sugih masih memakai tradisi  
adanya sesan dalam adat perkawinan ...............  53 
B. Tinjauan Hukum Islam tentang Sesan dalam 
Masyarakat Adat Lampung Pepadun  ..............  56 
 
BAB  V  PENUTUP  
A. Kesimpulan  .....................................................  59 
B. Saran  ...............................................................  61 
 
DAFTAR PUSTAKA  






Tabel           Halaman 
Tabel 1. Nama- Nama Kepala Desa Gunung Sugih Raya ...  39 
Tabel 2. Luas Wilayah .........................................................  40 
Tabel 3. Jumlah penduduk ...................................................  41 
Tabel 4. Mata Pencaharian Penduduk .................................  42 
Tabel 5.  Sarana Pendidikan ................................................  43 
Tabel 6. Tingkat Pendidikan ................................................  43 






   
 
 
